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| . PENDAHULUAN

Sapi merupakan salah satu sumber protein hewani bagi masyarakat
Indonesia. Sebagian besar petani di Indonesia gemar beternak sapi, khususnya
ternak sapi potong karena menghasilkan bahan makanan berupa daging yang
memiliki kandungan protein tinggi dan mempunyai nilai ekonomis yang cukup
penting bagi kehidupan masyarakat (Sutopo dan Karyadi, 2007).

Kebutuhan daging sapi terus meningkat seiring semakin baiknya kesadaran
masyarakat akan pentingnya gizi yang seimbang, pertambahan penduduk, dan
meningkatnya daya beli masyarakat. Salah satu upaya untuk memenuhi kebutuhan
daging dalam negeri yaitu dengan meningkatkan populasi,produksi, dan
produktivitas sapi potong (Atmakusuma dkk., 2014). Perkembangan usaha
peternakan ini merupakan sebuah hal yang positif dan harapan baru bagi
peningkatan kesejahteraan masyarakat peternak tentunya dengan meningkatnya
pendapatan. Hal tersebut tentunya harus disertai dengan adanya sebuah
manajemen pengelolaan usaha peternakan yang tepat, baik disisi teknis maupun

dalam manajemen pemasarannya (Hoddi, dkk. 2011).

Sistem produksi sapi potong umumnya dikelompokkan menjadi dua pola
berdasarkan pemeliharaan yaitu (1) pola pembibitan dan perbesaran dan (2) pola
penggemukan. Keberhasilan usaha ternak sapi bergantung pada tiga unsur, yaitu
bibit, pakan, dan manajemen atau pengelolaan. Manajemen mencakup
pengelolaan perkawinan, pemberian pakan, perkandangan dan kesehatan ternak.
Manajemen juga mencakup penanganan hasil ternak, pemasaran, dan pengaturan

hasil kerja (Abidin, 2020).
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Deteksi kebuntingan merupakan suatu hal yang sangat penting dilakukan
setelah ternak dikawinkan. Secara umum, deteksi kebuntingan dini diperlukan
dalam hal mengidentifikasi ternak yang tidak bunting setelah perkawinan atau
inseminasi buatan (1B), sehingga waktu produksi yang hilang karena infertilitas
dapat ditekan dengan penanganan yang tepat seperti ternak harus dijual atau
diculling. Hal ini bertujuan untuk menekan biaya pada breeding program dan
membantu manajemen pengembangbiakan ternak secara ekonomis (Syaiful,

2018).

Beberapa metode diagnosis kebuntingan pada sapi potong yang telah
dilakukan antara lain palpasi rektal pada kebuntingan usia dini (Romano et al.
2006). Deteksi kebuntingan dini pada ternak sangat penting bagi sebuah
manajemen reproduksi sebagaimana ditinjau dari segi ekonomi. Mengetahui
bahwa ternaknya bunting atau tidak mempunyai nilai ekonomis yang perlu
dipertimbangkan sebagai hal penting bagi manajemen reproduksi yang harus
diterapkan. Pemeriksaan kebuntingan adalah salah satu cara dengan menggunakan
metode khusus untuk menentukan keadaan hewan bunting atau tidak (Hastusti,

2008).

Palpasi rektal adalah metode diagnosa kebuntingan yang dapat dilakukan
dengan tepat pada ternak besar seperti kuda, kerbau dan sapi. Dalam hal ini yang
ingin dilakukan adalah palpasi rektal pada umur kebuntingan dini karena metode
ini adalah salah satu dari beberapa metode yang sering dilakukan dan tanpa
memakan biaya dan tenaga yang cukup lama, tetapi yang sering dilakukan adalah
palpasi pada umur kebuntingan tua. Keterampilan untuk menentukan kebuntingan

secara dini sangat perlu untuk dimiliki, dalam hal ini semakin cepat Kita
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mengetahui ternak itu bunting atau tidak bunting maka semakin baik.

Mengingat hal ini waktu yang menjadi tolak ukur dalam manajemen
pemeliharaan ternak yang hanya akan mendatangkan kerugian bagi para
peternak, maka salah satu aletrnatifnya melakukan deteksi kebuntingan dini,
dengan diketahuinya status kebuntingan dalam waktu yang lebih cepat dan
akurat, peternak dapat mengambiltindakan lanjutan, misal menyesuaikan pakan
apabila induk bunting atau menjual ternaknya apabila tidak bunting akibat
infertilitas, sehingga peternak tidak akan mengalami kerugian yang besar akibat

biaya pemeliharaan yang dikeluarkan padasapi yang di inseminasi (Idfar, 2017).

Biaya terbesar dalam memelihara sapi betina adalah untuk menjaga
kesuburannya dan memastikan anak sapi lahir dengan berat badan yang baik.
Kedua hal ini sangat penting untuk keberhasilan usaha peternakan. Jika sapi tidak
mendapat pakan yang cukup bergizi, maka kemungkinan besar ia akan sulit hamil
dan anak sapinya pun akan lemah. Akibatnya, peternak akan mengalami kerugian

yang sangat besar, terutama karena banyak anak sapi yang mati sebelum disapih.

Untuk mendapatkan hasil yang baik, sapi bunting sebaiknya diberi makan
rumput dan legum (tanaman polongan) sebanyak yang mereka mau, dengan
perbandingan 60% rumput dan 40% legum. Selain itu, perlu diberikan pakan
tambahan yang kaya protein, mineral seperti kalsium, fosfor, seng, dan garam,

serta air minum yang cukup.

Berdasarkan uraian diatas, maka Tugas Akhir ini dilakukan untuk
mengetahui Pemeriksaan Kebuntingan Dengan Metode Palpasi Rektal dan

Kebutuhan Pakan Yang Berpengaruh Pada Janin di Kecamatan Kalisat.
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1.2 Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dari penulisan Tugas Akhir ini adalah
bagaimanakah pemeriksaan kebuntingan dengan metode palpasi rektal dan
kebutuhan pakan yang berpengaruh pada pertumbuthan janin pada masa kehamilan
di Kecamata Kalisat ?
1.3 Tujuan

Tujuan dari penulisan Tugas Akhir ini adalah untuk mengetahui cara
pemeriksaan kebuntingan dengan metode palpasi rektal dan kebutuhan pakan yang
berpengaruh pada pertumbuthan janin pada masa kehamilan di Kecamata Kalisat.
1.3 Manfaat

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikkan informasi ilmiah yang
bermanfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi di bidang
kesehatan hewan dan peternakan, khususnya tentang pentingnya dilakukan
diagnosa kebuntingan dini, pentingnya melaporkan secara cepat untuk
dilakukannya pemeriksaan kebuntingan pada ternak sapi potong dan kebutuhan

pakan yang berpengaruh pada pertumbuthan janin pada masa kehamilan.
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Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Sapi Potong

Sapi merupakan hewan ternak yang menghasilkan daging, susu, tenaga
kerja, dan kebutuhan lainnya. Sapi menghasilkan sekitar 50% kebutuhan daging
di dunia, 95% kebutuhan susu dan 85% kebutuhan kulit. Sapi berasal dari famili
Bovida, seperti halnya bison, banteng, kerbau (bubalus), kerbau afrika
(syncherus), dan anoa. Secara garis besar bangsa sapi bos yang terdapat di dunia
yaitu kelompok yang berasal dari sapi zebu (Bos indicus) atau jenis sapi yang
berpunuk, yang berasal dan tersebar di daerah tropis serta kelompok Bos
primigenius, yang tersebar di daerah subtropis yang lebih di kenal dengan Bos

taurus (Prasetya, 2014).

o o Towdsd. cns

»

Gambar 2.1 Sapi Limosin
(Sumber: www.duniasapi.com)

Menurut Prasetya (2017), Klasifikasi sapi terbagi menjadi berikut: phylum:
Chordata, Class: Mamalia, Ordo: Artiodactyla, Sub Ordo: Ruminansia, Family :
Bovida, Genus: Bos, Species: Bos taurus, Bos sondacius, dann Bos indicus .
Sapi salah satu hewan ternak yang banyak dikembangkan di Indonesia.
Usaha perternakan sapi di Indonesia sampai saat ini masih memiliki banyak

kendala. Salah satu kendala yang di hadapi oleh peternak adalah gangguan
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reproduksi. Beberapa gangguan reproduksi pada sapi adalah
endometritis,brucellosis, sillent heat, Corpus Luteum Persisten (CLP), Repeat
Breeding, dan Retensi Plasenta (Le Blanc, 2012).

Usaha perternakan selalu berpedoman pada segitiga produksi peternakan
yang meliputi bibit, pakan dan manajemen pemiliharaan. ketiga faktor tersebut
harus ada dalam keadaan seimbang agar produktivitas yang di peroleh dapat
optimal. Perkandangan merupakan salah satu faktor penting dalam pemeliharaan
(segitiga produksi) ternak sapi karena kandang sangat berperan dalam usaha
peningkatan produksi. Pembuatan kandang perlu mempertimbangkan unsur-unsur
efisiensi kerja dan perhitungan ekonomis serta masalah yang menyangkut
lingkungan. Kandang harus di rancang untuk memenuhi persyaratan kesehatan
dan kenyamanan ternak, mudah serta nyaman untuk di kontrol oleh peternak,
dapat meningkatkan efisiensi pemeliharaan dan tidak menimbulkan polusi
(Zaenal, 2020).

2.1.1 Sapi Potong Di Indonesia
2.1.1.1 Sapi Ongole

Bangsa sapi ini berasal dari India (Madras) yang beriklim tropis dan
bercurah hujan rendah. Sapi ongole ini di Eropa disebut zebu, sedangkan di Jawa
sapi ini disebut sapi benggala. Sapi ini termasuk tipe sapi pedaging dan pekerja,
sapi ongole memiliki tubuh besar dan panjang, ponoknya besar, leher pendek,
dan kaki panjang. Warna putih, tetapi yang jantan pada leher dan ponok sampai
kepala berwarna putih keabu-abuan, sedangkan lututnya hitam. Ukuran kepala
panjang dan ukuran telinga sedang. Tanduk pendek dan tumpul yang pada bagian
pangkal berukuran besar, tumbuh ke arah luar belakang. Berat sapi jantan sekitar

550 kg, sedangkan yang betina sekitar 350 kg (Awaluddin dan Panjaitan, 2017).
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2.1.1.2 Sapi Limousin

Sapi Limousin merupakan salah satu jenis sapi potong yang sedang
dikembangkan di Indonesia. Sapi Limousin berasal dari benua Eropa yang
banyak ditemukan di negara Perancis. Sapi Limousin yang dipelihara peternak
Indonesia adalah Peranakan Limousin yang merupakan hasil persilangan dengan
Peranakan Ongole (PO), Brahman, Hereford dan jenis sapi lainnya (Syamsul dan
Ruhyadi, 2012).
2.1.1.3 Sapi Simmental

Sapi Simmental merupakan jenis sapi potong turunan Bos taurus yang
dikembangkan di Simme, Switzerland dan Swiss. Pada tahun 1972 sapi
Simmental sudah dikembangkan di Australia dan Selandia baru. Bangsa sapi ini
memiliki pertumbuhan otot yang bagus dan penimbunan lemak di bawah kulit
yang rendah. Sapi Simmental berwarna merah, bervariasi mulai dari yang gelap
sampai hampir kuning dengan bagian muka, kaki dan ekor berwarna putih.
Bangsa sapi ini memiliki keunggulan yaitu kemampuan menyusui anak yang
baik, pertumbuhan yang cepat, badan panjang dan padat serta memiliki ukuran
berat yang baik pada saat kelahiran, penyapihan maupun saat mencapai dewasa.
sapi Simmental disenangi oleh peternak karena memiliki keunggulan yaitu
pertumbuhan badan yang relatif cepat, fertilitas tinggi dan mudah beranak
(Aidilof, 2015).
2.1.1.4 Sapi Brangus

Sapi Brangus merupakan hasil persilangan antara Brahman dan Aberdeen
Angus. Sapi ini juga tidak bertanduk, bergelambir, bertelinga kecil, berponok
tetapi kecil. Sifat-sifat yang disukai meliputi konfirmasinya yang bagus,

pertumbuhan cepat, tahan panas, tahan caplak serta kemampuannya mengasuh
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pedet (Ngadiyono, 2017).
2.1.2.7 Sapi Brahman
Bangsa sapi Brahman dikembangkan di Amerika Serikat dengan

mencampurkan darah 3 bangsa sapi india yaitu bangsa-bangsa Gir, Guzerat, dan
Nellor. Sapi Brahman merupakan bangsa sapi ukuran medium, pedetnya juga
berukuran berat medium, namun berat sapi umumnya temasuk ringan. Sapi ini
bertanduk dan warnanya bervariasi mulai dari abu-abu muda, totol-totol
sampaihitam. Terdapat punuk pada punggung dibelakang kepala, yang
merupakan kelanjulan dari otot-otot pundak, dengan telinga yang berpedulous
panjang, serta adanya pendulous yang longgar sepanjang leher Sapi Brahman
mempunyai sifat-sifat yang hanya dipunyai oleh beberapa bangsa sapi tertentu,
yaitu ketahanannyaterhadap kondisi tatalaksana yang sangat minimal, toleransi
terhadap panas,kemampuan untuk mengasuh anak, dan daya tahan terhadap
kondisi lingkungan yang jelek. Oleh karena itu, sapi ini banyak digunakan untuk
persilangan dengansapi-sapi lainnya. Berat badan sapi betina mencapai 500 kg
dan sapi jantan 600 kg (Blakely dan Bade, 2021).
2.2 Birahi
2.2.1 Tanda Birahi

Birahi atau estrus pada hewan didefinisikan sebagai periode waktu ketika
betina resesif terhadap jantan dan akan membiarkan untuk dikawini. Fase estrus
ditandai dengan sapi yang berusaha dinaiki oleh sapi pejantan, keluarnya cairan
bening dari vulva dan peningkatan sirkulasi sehingga tampak merah (Achyadi,
2009).

Tanda-tanda sapi yang sedang mengalami siklus birahi antara lain : vulva

nampak lebih merah dari biasanya, bibir vulva nampak agak bengkak dan hangat,
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sapi nampak gelisah, ekornya seringkali diangkat bila sapi ada di padang rumput,
sapi yang sedang birahi tidak suka merumput, dan kunci untuk menemukan mana
diantara sapi-sapi yang birahi adalah saling menaiki (Partodiharjo, 1992). Tanda
birahi yang lain yaitu sapi betina akan tetap diam berada ditempat bila sapi jantan
menaiki atau menunggangi dan gejala ini umumnya sama untuk semua bangsa
sapi dan apabila didalam kandang nafsu makannya jelas berkurang (Jainudeen et
al, 2000)

2.2.2 Penyebab Terjadinya Tanda-Tanda Birahi

Ismudiono dkk. (2010) menyatakan bahwa pada masa periode proestrus
atau yang disebut juga periode persiapan akan ditandai dengan pemacuan
pertumbuhan folikel olen FSH (Folicle Stimulating Hormone). Folikel yang
sedang tumbuh menghasilkan cairan folikel yang mengandung hormon estrogen
yang lebih banyak. Hormon estrogen inilah yang akan mempengaruhi suplai
darah ke saluran alat kelamin dan meningkatkan pertumbuhannya. Vulva agak
membengkak dan vestibulum menjadi berwarna kemerahan karena adanya
kongesti pembuluh darah. Bagian vagina dan serviks membesar karena
pembengkakan sel-sel mukosa dan dimulailah sekresi lendir dari saluran serviks.
Proestrus pada sapi berlangsung selama 1-2 hari. Pada periode ini biasanya sapi
akan menolak bila dinaiki pejantan maupun sesama betinanya, tetapi akan
berusaha menaiki betina yang lainnya (jJumping heat).

Menurut Ismudiono dkk. (2010), periode estrus ditandai dengan
manifestasi birahi secara fisik. Sapi akan sering menguak dan biasanya tidak
tenang, nafsu makan dan memamah biak menurun vulva makin membengkak dan
mukosa vulva berwarna merah tua, terlihat jelas pengeluaran lendir yang terang

tembus. Gejala fisik yang jelas tampak dari luar dan sudah diketahui oleh
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peternak adalah bengkak, memerah, dan permukaannya hangat. Pada
pemeriksaan vaginal, mukosa vagina merah dan oedematous. Lendir birahi yang
cukup banyak 50 - 100 ml yang terdapat di dalam vagina berasal dari sel-sel
selaput lendir serviks di bawah pengaruh estrogen.

2.2.3 Lama Birahi

Birahi pada sapi biasanya berlangsung selama 12-18 jam. Variasi terlihat
antar individu selama siklus birahi, pada sapi-sapi di lingkungan panas
mempunyai periode birahi yang lebih pendek sekitar 10-12 jam. Selama atau
segera setelah periode ini, terjadilah ovulasi. Sesaat sebelum ovulasi, folikel
membesar serta ovum yang ada di situ mengalami pemasakan. Birahi berakhir
Kira-kira pada saat pecahnya folikel ovari atau terjadiya ovulasi (Frandson,
1996).

Ismudiono dkk. (2010) menambahkan bahwa pada umumnya sapi
memperlihatkan birahi pada malam hari dan pagi hari. Rataan lama birahi pada
sapi potong atau sapi perah di daerah tropis umumnya lebih pendek, 12-13 jam
dibanding dengan daerah sub tropis.

2.2.4 Siklus Birahi

Siklus estrus atau siklus birahi merupakan salah satu rangkaian dari siklus
reproduksi hewan. Siklus birahi pada setiap hewan berbeda antara satu sama lain
tergantung dari bangsa, umur, dan jenis (Partodiharjo, 1992). Sapi yang umurnya
lebih tua mempunyai siklus birahi yang lebih lama jika dibanding dengan sapi
muda. Sapi dewasa mempunyai panjang siklus estrus 21 sampai 22 hari dengan
lama 18 jam (Frandson et al., 1992).

Interval antara timbulnya satu periode birahi ke periode berikutnya disebut

sebagai satu siklus birahi. Satu siklus birahi juga didefinisikan sebagai perpaduan
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proses fisiologis yang mengawali satu periode estrus sampai berakhir pada fase
selanjutnya. Definisi lain dari siklus birahi yaitu suatu periode dari permulaan
periode birahi ke permulaan periode berikutnya (Nalbandov, 1990).

Faktor manajemen pemeliharaan sangat penting dalam menghasilkan estrus
yang bagus. Apabila manajemen salah ternak betina akan mengalami gangguan
reproduksi. Kurang sempurnanya penanganan setelah melahirkan dan ketidak
seimbangan dalam pemberian pakan akan mengakibatkan betina mengalami
gangguan reproduksi, yang bisa ditandai dengan tidak munculnya kembali estrus
setelah melahirkan atau terjadinya ovarium yang tidak aktif (Toelihere 1992).

Siklus birahi pada dasarnya dibagi 4 fase atau periode yaitu proestrus,
estrus, metestrus, dan diestrus (Sonjaya, 2006)

Fase 1. Proestrus (Prestanding Events). Periode di mana folikel de graaf
tumbuh dibawah pengaruh FSH (Folicle Stimulating Hormone) dan
menghasilkan estrogen. Estrogen akan menyebabkan peningkatan suplai aliran
darah sehingga vulva tampak sedikit membengkak, selain itu vagina juga
menjadi hipermik (Arthur et al, 1996). Fase ini berlangsung selama 2-3 hari.
Betina berperilaku seksual seperti jantan, berusaha menaiki teman-temannya,
menjadi gelisah, agresif dan mungkin akan menanduk, mulai mengeluarkan
lendir bening dari vulva, serta vulva mulai membengkak (Bindon dan Piper,
2008).

Fase 2. Estrus (Standing Heat). Hewan betina pada periode ini umumnya
akan mencari dan menerima pejantan untuk berkopulasi. Folikel de graaf akan
membesar dan menjadi matang (Foote, 1975). Folikel ini akan mengeluarkan
estrogen yang akan berpengaruh terhadap sistem syaraf pusat sehingga akan

merubah pola kelakuan yang khas bagi reseptivitas berbagai hewan betina
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(Toelihere, 1981). Pada fase ini berlangsung selama 12-18 jam, hewan betina
diam bila dinaiki oleh pejantan. Tetapi juga perlu diperhatikan hal lain seperti
seringkali gelisah, mencoba untuk menaiki sapi lainnya. Sapi betina menjadi
lebih jinak dari biasanya. Tanda-tanda yang lain yaitu keluarnya leleran jernih
dari vulva yang berasal dari servik, kental dan mudah melekat. Aktifitas
fisiologis yang terjadi pada periode ini didominasi oleh hormon estrogen. Vulva
bengkak, mukosa terlihat lebih merah dan hangat apabila diraba (Bindon dan
Piper, 2008).

Fase 3. Metestrus (Pasca Birahi). Periode ini terjadi setelah estrus dan
ditandai dengan pertumbuhan corpus luteum yang cepat. Progesteron yang
dihasilkan corpus luteum merupakan hormon yang dominan pada fase ini.
Hormon estrogen mulai menurun dan diikuti oleh peningkatan hormon
progesteron. Uterus melakukan persiapan untuk menerima dan memberi makan
embrio selama periode ini berlangsung (Frandson, 1992)

Periode ini berlangsung selama 3-4 hari setelah birahi. Pada fase ini juga
terjadi ovulasi yang berlangsung selama 10-12 jam setelah estrus, sedikit darah
mungkin keluar dari vulva induk atau dara beberapa jam setelah standing heat
berakhir. Biasanya 85 persen dari periode birahi pada sapi dara dan 50 persen
pada sapi induk berakhir dengan keluarnya darah dari vulva induk. Keadaan ini
disebut pendarahan metestrus ditandai dengan keluarnya darah segar bercampur
lendir dari vulva dalam jumlah sedikit beberapa hari setelah birahi. Pendarahan
ini biasanya akan berhenti sendiri setelah beberapa saat. Yang perlu diingat
adalah bahwa tidak semua siklus birahi pada sapi berakhir dengan keluarnya
darah. Keluarnya darah tidak selalu berarti ovulasi telah terjadi dan tidak selalu

menunjukkan bahwa bila diinseminasi ternak akan bunting atau tidak. Keluarnya
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darah hanya akan menunjukkan bahwa ternak telah melewati siklus birahi
(Bindon dan Piper, 2008).

Fase 4. Diestrus. Diestrus merupakan periode terakhir dalam siklus estrus
pada ternak mamalia. Periode ini jika kebuntingan tidak terjadi maka uterus akan
beristirahat dan saluran reproduksi yang bersangkutan juga tidak aktif sampai
dengan fase proestrus berikutnya (Jainudeen et al, 2000). Fase ini merupakan
periode terpanjang dari siklus estrus, Kira-kira berlangsung selama 12-18 hari
setelah periode metestrus sampai periode proestrus berikutnya dan alat
reproduksi praktis “tidak aktif” selama periode ini. Dengan tidak adanya
kebuntingan, pada fase diestrus berakhir dengan regresi korpus luteum (Bindon

dan Piper, 2008).

Karakteristik Keterangan

Pubertas™ 12 (8 — 18 bulan)

Proestrus* 3 —4 hari

Metestrus* 2 hari

Diestrus* 15 hari sampai musim kawin
Anestrus** 16 (6 — 20 jam)

Panjang siklus estrus** 12 (2 — 26 jam)

Saat ovulasi** 35 (16 — 90 hari)

Birahi setelah melahirkan**

Tabel 2.1 Siklus Estrus Pada Sapi ( Bindon and Piper, 2008).

Lamanya birahi bervariasi pada tiap-tiap hewan dan antara individu dalam satu
spesies. Kemungkinan hal ini disebabkan oleh variasi-variasi pada saat estrus, terutama
pada sapi dengan periode birahinya yang terpendek diantara semua hewan mamalia.
Berhentinya estrus sesudah perkawinan merupakan indikasi yang baik bahwa
kebuntingan telah terjadi (Achyadi, 2009). darah. Keluarnya darah tidak selalu
berarti ovulasi telah terjadi dan tidak selalu menunjukkan bahwa bila
diinseminasi ternak akan bunting atau tidak. Keluarnya darah hanya akan
menunjukkan bahwa ternak telah melewati siklus birahi (Bindon dan Piper,

2008).
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Fase 4. Diestrus. Diestrus merupakan periode terakhir dalam siklus estrus
pada ternak mamalia. Periode ini jika kebuntingan tidak terjadi maka uterus akan
beristirahat dan saluran reproduksi yang bersangkutan juga tidak aktif sampai
dengan fase proestrus berikutnya (Jainudeen et al, 2000). Fase ini merupakan
periode terpanjang dari siklus estrus, Kira-kira berlangsung selama 12-18 hari
setelah periode metestrus sampai periode proestrus berikutnya dan alat
reproduksi praktis “tidak aktif” selama periode ini. Dengan tidak adanya
kebuntingan, pada fase diestrus berakhir dengan regresi korpus luteum (Bindon

dan Piper, 2008).

Karakteristik Keterangan

Pubertas™ 12 (8 — 18 bulan)

Proestrus™ 3 —4 hari

Metestrus* 2 hari

Diestrus* 15 hari sampai musim kawin
Anestrus** 16 (6 — 20 jam)

Panjang siklus estrus** 12 (2 — 26 jam)

Saat ovulasi** 35 (16 — 90 hari)

Birahi setelah melahirkan**
Tabel 2.1 Siklus Estrus Pada Sapi ( Bindon and Piper, 2008).

Lamanya birahi bervariasi pada tiap-tiap hewan dan antara individu dalam satu
spesies. Kemungkinan hal ini disebabkan oleh variasi-variasi pada saat estrus,
terutama pada sapi dengan periode birahinya yang terpendek diantara semua hewan
mamalia. Berhentinya estrus sesudah perkawinan merupakan indikasi yang baik

bahwa kebuntingan telah terjadi (Achyadi, 2009).

Ternak Progesteron Estrus Metestrus Diestrus
(hart) (hart) (hart) (hart)
Sapi 3 12-24jam  3-5 13
Kuda 3 4 -7 3-5 6-10
Babi 3 2-4 3-4 9-13
Domba 2 1-2 3-5 7-10

Tabel 2.2 . Lama Periode Siklus Birahi pada Ternak ( Achyadi,2009)
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2.3 Diagnosa Kebuntingan

Kebuntingan didefinisikan sebagai suatu periode fisiologis pasca
perkawinan ternak betina yang menghasilkan konsepsi yang diikuti proses
perkembangan embrio kemudian fetus hingga terjadinya proses partus (Hafez,
2000). Sedangkan menurut Illawati (2009) kebuntingan merupakan suatu proses
di mana bakal anak sedang berkembang di dalam uterus seekor hewan
betina. Kebuntingan sapi berlangsung sejak konsepsi (fertilisasi) sampai
terjadinya kelahiran anak (partus) secara normal.

Seiring bertambahnya umur kebuntingan, uterus mengalami perubahan
secara kontinyu baik dari segi ukuran, letak, maupun morfologi, sehingga
dimungkinkan suatu kaidah dalam memprediksi umur kebuntingan melalui
temuan-temuan  fisik organ reproduksi. Sejumlah pendekatan telah
dikembangkan dan dievaluasi dalam pemeriksaan kebuntingan ternak sapi
hingga metode diagnosis kebuntingan dapat diklasifikasikan menjadi dua
(langsung dan tidak langsung) atau tiga kategori (visual, klinis, dan tes
laboratorium). Untuk metode klinis, sejauh ini palpasi rektal dan ultrasonografi
telah digunakan lebih dari 95 persen peternak modern di belahan dunia dari
waktu ke waktu (Rodning et al., 2012).

Menurut Lestari (2006) diagnosis kebuntingan dini pada ternak ruminansia
menjadi penting bagi keberhasilan sebuah manajemen reproduksi sebagaimana
ditinjau dari segi ekonomi. Diagnosis kebuntingan dini perlu dilakukan untuk
mengidentifikasi ternak yang tidak bunting segera setelah perkawinan sehingga
waktu produksi yang hilang kerena infetilitas dapat ditekan dengan penanganan
yang cepat, pertimbangan apabila ternak harus dijual menekan biaya breeding

program yang menggunakan teknik hormonal yang mahal dan membantu
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manajemen ternak yang ekonomis.

Tujuan lain dari dilakukannya diagnosis kebuntingan sedini mungkin
adalah untuk menghindari anestrus berkepanjangan yang diakibatkan oleh
gangguan fungsi atau penyakit dalam ovarium dan uterus seperti:
hypofungsi, cyctic ovarium (kista corpus luteum), luteal cyst (kista luteal) dan
kista folikel ataupun pyometra, di mana semua dapat menutupi tanda - tanda
kebuntingan. Saat kelainan atau adanya gangguan terdeteksi dapat segera
dilakukannya atau dikendalikan sedini mungkin, maka produktifitas tetap bisa
berjalan dengan optimal (Lestari,2006).

2.4 Palpasi Rektal

Deteksi kebuntingan akurat yang dapat mengindikasikan umur janin jauh
lebih diutamakan dari deteksi kebuntingan yang hanya dapat menentukan ada
atau- tidaknya janin. Pengukuran umur janin berguna untuk mendeteksi beberapa
penyakit reproduksi serta menentukan performa sapi jantan pada musim kawin
(Kroker, et al, 2000).

Salah satu cara untuk mendeteksi kebuntingan adalah menggunakan cara
palpasi rektal. Cara diagnosis kebuntingan ini ternyata lebih praktis dan mudah
prosedurnya juga mempunyai akurasi yang tinggi. Palpasi rektal tersebut
didasarkan atas kondisi uterus, ovarium dan buluh-buluh darah uterus (arteri
uterina mediana) (Toelihere, 1993).

Perkembangan hasil konsepsi akan mengarah kepada peningkatan secara
bertahap ukuran, desiran, serta karakteristik yang terdapat pada organ reproduksi.
Pada sebagian besar spesies ternak, organ reproduksi biasanya terletak di dasar
panggul tepat di bawah rektum selama awal kebuntingan dan di dalam rongga

perut selama akhir kebuntingan. Palpasi rektal dilakukan dengan cara
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memasukkan tangan ke dalam rektum hingga tercapai perabaan terhadap
uterus dan ovarium sehingga dapat diketahui kondisi organ, kelainan, serta siklus
reproduksi yang terjadi pada seekor ternak (Hafez, 2008). Tingkat akurasi dalam
memprediksi kebuntingan tergantung spesies, periode kebuntingan serta
pengalaman palpator, namun metode palpasi rektal relatif memiliki tingkat
akurasi mencapai 100% dalam mendiagnosa kebuntingan pada 35-45 hari post
breeding (Eilts, 2007).

Palpasi rektal merupakan metode yang tertua dan paling luas digunakan
sebagai diagnosis awal kebuntingan ternak. Pada spesies hewan domestikasi
berukuran besar seperti sapi, kerbau, kuda dan unta, palpasi rektal sekalipun
dengan beberapa keterbatasan, merupakan metode diagnosis kebuntingan yang
paling mudah, murah dan tercepat dengan sedikit atau bahkan nihil peluang
membahayakan hewan dan fetus bila dilakukan dengan hati-hati (Cowie, 1948).

Berikut adalah tata cara perlakuan palpasi rektal (Rabbani, 2014) :

1. Sebelum melakukan palpasi rektal tenaga ahli atau dokter hewan akan
selalu memastikan kuku jari tangan tidak panjang, hal ini agar tidak
melukai rektum.

2. Menggunakan long glove yang kemudian diberi pelumas seperti tragacant,
vaselin, sabun, atau bahan yang tidak mengiritasi mukosa rektum (tangan
yang digunakan untuk masuk pada rektum biasanya dengan menggunakan
tangan kiri).

3. Ambil ekor dengan satu tangan (tangan yang tidak menggunakan glove),
tahan ekor ke arah yang tidak menghalangi penglihatan, hal ini agar tangan
dapat dengan mudah masuk ke dalam rektum.

4. Saat hendak memasukan tangan ke dalam rektum, kuncupkan seluruh jari.
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Selanjutnya tangan didiamkan beberapa saat bila ada kontraksi rektum dan
dimasukkan kembali saat kontraksi terhenti. Tetapi bila kontraksi rektum
terlalu kuat, maka tangan harus dikeluarkan.

5. Bila di rektum terdapat kotoran yang tidak diinginkan yang memakan
banyak ruang, maka keluarkan kotoran tersebut secara perlahan-lahan
sampai cukup ruang untuk dapat mencapai dan menemukan leher rahim.

6. Lalu cari serviks. Serviks berada di dalam saluran reproduksi dan ini akan
terasa berada di bawah tangan saat memasuki rektum. Serviks berbentuk
keras dan silinder.

7. Setelah mendapatkan bagian serviks, masukan tangan lebih dalam dan
rasakan ada tidaknya janin pada saluran rahim. Jika dapat dirasakan
sesuatu yang terasa seperti rahim yang buncit, dengan bola oval kecil serta
cairan mengambang di dalamnya atau sesuatu yang terasa seperti janin,
maka dapat disimpulkan sapi tersebut bunting. Jika tidak terasa apa-apa
berarti sapi tersebut tidak bunting atau kosong.

8. Setelah didapat hasil bahwa sapi tersebut bunting, lama bunting atau tidak
bunting, tarik lengan secara perlahan, dan lepaskan kembali sapi ke
kawanan, dan ulangi dengan sapi lain.

Menurut Manan (2000), dalam skripsinya Ilmu Kebidanan Ternak
Indikasi bahwa ternak bunting adalah sebagai berikut:

1. Palpasi secara halus dan sangat hati-hati terhadap kantong amnion pada
kebuntingan muda, 35 sampai 50 hari.

2. Palpasi rektal terhadap cornua uteri, teraba cornua uteri membesar karena
berisi cairan plasenta (amnion dan alantois) pada hari ke 30 sampai ke 90

periode kebuntingan.
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3. Selip selaput fetal, alanto-corion pada penyempitan terhadap uterus
dengan ibu jari dan jari telunjuk secara lues pada umur kebuntingan ke 40
sampai 90 hari.

4. Perabaan dan pemantulan kembali fetus di dalam uterus yang membesar
yang berisi selaput fetus dan cairan plasenta.

5. Perabaan plasenta.

6. Palpasi arteri uterina media yang membesar, berdinding tipis dan berdesir
(fremitus). Sedangkan menurut (Toelihere, 1985), tanda-tanda kebuntingan pada

sapi yang diidentifikasi secara palpasi rektal adalah :

Pada kebuntingan 3 bulan kornua sebesar bola voli, letaknya sudah sedikit
tertarik ke rongga perut, arteri uterina media jelas teraba dan terasa seperti desiran air

mengalir, teraba kotiledon sebesar kedelai, membran fetus teraba.

LEFT OVARY

\ A A ! CONTAINING
RIGHT OVARY — b - CORPUS LUTEUM

RIGHT HORN OF —
UTERUS CONTAINING
FETAL MEMBRANES AND
FLUIDS ONLY

CORONA OF
CORPUS LUTEUM

>
LEFT HORN OF UTERUS CONTAINING FETUY

RECTAL EXAMINATION oe PREGNANT COW,

GRAVID UTERUS - 90 DAY'S.
Gambar 2.2 . Kebuntingan 3 bulan
(Sumber: Jainudeen, et al. 2000)

Pada kebuntingan 4 bulan kedudukan uterus belum mencapai dasar rongga
abdominal sehingga masih bias dirangkul dengan satu tangan dengan masing-
masing jari terbuka. Plasentrum sebesar satu ruas jari telunjuk dapat diraba dan

foetus semakin aktif bergerak

itin Page 22 of 37 - Engrega de integridad Submission ID trn:oid:::1:3152397540
¢



Submission ID trn:oid:::1:3152397540

z"j ‘turnitin Page 23 of 37 - Engrega de integridad

menyentuh-nyentuh telapak tangan tangan. Fremitus arteri uterine media

untuk pertamakali dapat dirasakan hingga akhir kebuntingan (Jainudeen, et al.

2000).

BROAD LIGAVMIENT OF UTERUS

g - . CAUDAL FLEXURE
VAG NA——__ ~_ OF DUODENUM

CERVIX /é
“RIGH T KIDNEY

URINARY.
7 LEFT KIDNEY

BLADDER 1 4 b 7
GRAVID LEFT.
HORN OF UTERKUS i > i

RECTAL EXAMINATION OF A COW AT THE
END OF THE FOURTH MONTH OF GESTATION.

Gambar 2.3 .Kebuntingan 4 bulan
(Sumber: Jainudeen, et al. 2000)

Pada kebutingan 5 bulan fetus sudah masuk ke rongga abdomen dan sulit
teraba. Servik teraba seperti selang pipih, karena uterus tertarik ke rongga perut.
disebabkan karena berat fetus dan volume amnion bertambah volumenya.
Plasentom teraba sebesar uang seratus rupiah, fremitus arteria uterina media

teraba mendesir dengan pembuluh darah yang sebesar sedotan.

BALLOTTEMENT OF
| GRAVID UTERUS ANL
\ ADNEXA NORMALLY

RECTAL EXAMINATION OF A COW AT THE
FIFTH MONTH OF GESTATION
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Gambar 2.4 . Kebuntingan 5 bulan
(Sumber : Jainudeen, et al. 2000)

Pada kebuntingan 6 bulan Posisi fetus sudah kembali sejajar dengan
pelvis, osifikasi fetus sudah teraba jelas, teraba adanya fremitus arteria uterina
media. Servik terletak di depan tepi cranial pubis dan hampir tegak lurus ke

bawah.

CERVIX — g

W% ' 4%
Ty
STRETCHED s y

SILAHOUVETTE

//
OF FETUS
// @

7
\

Iy

h

BROAD —
LIGAMENT
OF UTERUS

(Al agomasum

RECTAL EXAMINATION OF A COW AT THE
S/XTH MONTH OF GESTAT/ON.

Gambar 2.5 . Kebuntingan 6 bulan
(Sumber: Jainudeen, et al. 2000)

Pada trimester akhir Fetus kembali teraba. Fetus sudah teraba teracak dan
mulut, teraba adanya arteria uterina media. Ujung kaki depan dan moncong fetus
sangat dekat dengan rongga pelvis, pada akhir masa kebuntingan otot-otot sekitar
tulang panggul kelihatan mengendur, vulva sedikit membengkak dan lendir
banyak keluar. Teracak, mulut, ukuran fetus semakin membesar dan fremitus
arteria uterina media semakin jelas. Tidak banyak tanda-tanda kebuntingan untuk
membedakan kebutingan yang berumur 7 sampai 9 bulan. Kecuali tanda-tanda

letak foetus sehingga sebagian bagian anterior atau posterior dapat diraba.

(Jainudeen, et al. 2000).
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RECTAL EXAMINATION OF A COW APPROACHING
TERM. RUMINANT STOMACH REMOVED.

Gambar2.6.Kebuntingan 7 sampai 9 bulan
(sumber : Jainudeen, et al. 2000)

Pada dasarnya dibutuhkan banyak latihan untuk mengetahui apa yang kita
rasakan. Biasanya perbedaan yang mencolok ialah pada saat 2 sampai 5 bulan
masa kebuntingan sapi, sehingga kita dapat merasakan sesuatu yang lebih besar
dari ovarium berukuran bola tenis (Ismudiono dkk, 2010).

2.5 Status Kebuntingan

Sapi yang negatif bunting normal dapat diidentifikasi dengan karakteristik
yaitu tidak terdapatnya gelembung yang berisi cairan di kedua kornua uteri, kedua
kornua uteri berdinding tebal, teraba agak menggelung dan dapat ditelusuri
sampai ke pangkalnya (Arsyad dan Yudistira, 2011). Disamping itu, organ
reproduksi sapi tidak bunting secara keseluruhan akan berada di dalam rongga
panggul (pelvic cavity) kecuali untuk sapi yang lebih tua atau lebih besar,
kemungkinan akan ditemukan serviks dan kornua uteri sedikit
membuncit dari pelvic brim (tepi panggul) hingga ke rongga tubuh (Carpenter
dan Sprott, 2008), hal tersebut dapat dibedakan dengan sapi positif bunting

melalui palpasi cairan di dalam uterus. Pendekatan sistematis untuk menentukan
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bunting atau tidaknya sapi beserta umur perkiraan kebuntingan dipaparkan pada

Gambar 6.
Palpasi secara seksama
L ah 1 untuk menemukan
anek keberadaan feus.
]
| |
: : o Jika fetus fidak
Jika fetus ditenmkan: ditermukan-
Unmnr ditentukan Penksa perpindahan
berdasartkan ukuran fetus, uterus dengan
- lokasi fetus, serta perkiraan| menempatkan serviks 1A
Langhsh 24 ukuran kotiledon yang pada atau di dekat pebvic Langkah 1B
terdapat pada badan uterus. brim.
1
I |
- - Tika uterus dapat
Tika uterus tidak dapat dipindshkan. telusuri
Langksh 3C Pliom; utﬁ : Langkah 3D | yterus mulai dari serviks
- turum ke rongga tubuh
FPeriksa: [Panksa:
1. Cairan 1. Kotiledon
Langksh4C b 5elip membran Langkah 4D | pyleasi (fremitus) wteria
3. Eetebalan dinding uterus arten
I |
l l | Tika ada, 1 d!]l-. 1 telah
N : . Jika ada, induk sapi telah fa aca, meuik sapl te'a
Jika tidak ada, mduk sapi . . ST - bunting. Unr fetus
dalam masa kosong (days -bul'];}ME ﬁﬁﬁn'i&hﬂn' Hika Dd;lﬂ'n:&:jlkfgnbﬂl ke ditentukan berdasarkan
open) kurang dari 30 har b rd"f“ & o x en f“ Anghan - ukuran kotiledon dan
erdasarkan ukuran fetus arteTia wteri

Tabel 2.3 Tahap-tahap dalam Diagnosis dan Penentuan Umur Kebuntingan pada
Sapi dengan Metode Palpasi Rektal (Carpenter dan Sprott, 2008)

2.4 Pakan yang Berpengaruh Dalam Pertumbuhan Janin

Pakan memiliki pengaruh yang sangat besar dalam pertumbuhan janin sapi.
Nutrisi yang diberikan pada induk sapi selama masa kehamilan akan
mempengaruhi perkembangan janin, baik dari segi ukuran tubuh, kesehatan
organ-organ vital, maupun kecukupan cadangan energi yang diperlukan setelah
kelahiran. Berikut adalah beberapa faktor yang mempengaruhi pertumbuhan
janin sapi melalui pakan (Rusadi 2015) :

1. Kandungan Energi: Pakan yang mengandung energi yang cukup akan

mendukung pertumbuhan janin yang optimal. Kekurangan energi dapat

Submission ID trn:oid:::1:3152397540

zl'j turn|t|n Page 26 of 37 - Engrega de integridad



z"-.l turnitin Page 27 of 37 - Engrega de integridad Submission ID trn:oid:::1:3152397540

menghambat perkembangan janin dan meningkatkan risiko kelahiran
prematur atau kelahiran anak sapi dengan berat badan rendah.

2. Protein: Protein penting untuk perkembangan otot dan jaringan janin.
Kekurangan protein dapat menyebabkan pertumbuhan janin yang tidak
optimal dan meningkatkan kemungkinan kelahiran dengan berat badan
rendah.

3. Mineral dan Vitamin: Mineral seperti kalsium, fosfor, dan magnesium
serta vitamin A, D, dan E sangat penting untuk perkembangan tulang,
sistem kekebalan tubuh, dan kesehatan janin secara keseluruhan.
Kekurangan mineral dan vitamin ini dapat mengakibatkan gangguan pada
perkembangan janin, bahkan menyebabkan kelahiran cacat atau gangguan
kesehatan pada sapi muda setelah lahir.

4. Asam Lemak: Asam lemak esensial, terutama omega-3, dapat
mempengaruhi perkembangan otak janin sapi. Pakan yang mengandung
asam lemak yang seimbang penting untuk perkembangan sistem saraf

janin.
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I1l. METODE PENELITIAN

3.1 Lokasi dan Waktu

Kegiatan praktek kerja lapangan ini dilaksanakan di UPTD Puskeswan
Kalisat Kecamatan Kalisat Dinas Ketahanan Pangan dan Peternakan Kabupaten
Jember. Pada Tanggal 1 Agustus — 31 Agustus 2024
3.2 Materi

Sampel yang digunakan untuk penulisan Tugas Akhir ini adalah
berdasarkan data laporan pelaksanaan pemeriksaan kebuntingan melalui aplikasi
ISIKHNAS (integrated Sistem Informasi Kesehatan Hewan Nasional) di
Kecamatan Kalisat Kabupaten Jember.
3.3. Metode

Dalam penulisan Tugas Akhir ini menggunakan wawancara data sekunder.
Data dianalisa secara deskriptif menggunakan tabulasi dimana penulisan karya
ilmiah ini memberi gambaran tentang pemeriksaan kebuntingan pada sapi
potong berdasarkan ketepatan melalui palpasi rektal.
3.4 Analisis Data

Calving rate (CR) adalah persentase jumlah sapi yang beranak dari total sapi
yang bunting. Nilai CR dihitung secara populasi menggunakan rumus menurut
Yulyanto et al. (2014) sebagai berikut:

Jumlah pedet yang lahir

CR(%) = X 100%
Jumlah sapi yang bunting
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Kinerja Nilai Keterangan Referensi
reproduksi
Calving rate CR < 60% Jelek
(CR) 60% < CR < Baik Yulyanto et al.
70% (2014)
Sangat baik
CR > 70%
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasil
Pemeriksaan Kebuntingan yang di lakukan pada bulan Agustus tahun 2024
Di desa kalisat Kecamatan Kalisat Kabupaten Jember Tersaji dalam tabel berikut:

Tabel 4. Hasil Pemeriksaan Kebuntingan

No Jumlah Pemeriksaan BuNtiN Umur Kebuntingan Tidak
Kebuntingan g + 5 bulan Bunting
1 95 89 89 6

Sumber data, laporan pelaksanaan Pemeriksaan Kebuntingan melalui ISIKHNAS
tanggal 1 sampai 31 Agustus 2024.

Pada tabel 4 adalah hasil pemeriksaan pemeriksaan kebuntingan pada bulan
November 2024 menggunakan penegakan diagnosa berdasarkan palpasi rektal.
Terdapat hasil dari 95 pemeriksaan kebuntingan yang dilakukan, sebanyak 89
ekor sapi terdiagnosa bunting dengan rata-rata usia kebuntingan adalah 5 bulan
dan 6 ekor tidak bunting.

Jumlah kelahiran pada sapi yang didiagnosa bunting pada bulan Januari

2025 tersaji pada tabel 5.

Tabel 5. Jumlah Kelahiran

No Jumlah Laporan Kelahiran Anak Hidup

1 83 82
Sumber data, laporan kelahiran ISIKHNAS tanggal 1 sampai 31 Januari 2025.

Pada tabel 5 adalah laporan kelahiran sapi yang didiagnosa bunting pada
bulan Agustus 2024 dan lahir pada bulan Januari 2025, laporan kelahiran
sebanyak 83 ekor sapi dengan anak hidup sebanyak 82 ekor.

Dari data yang diambil terdapat 6 ekor sapi yang tidak bunting dari
pemeriksaan 95 kebuntingan ekor sapi yang bunting. Hal tersebut dikarenakan

kurangnya kepekaan tangan petugas dalam meraba atau mendeteksi kebuntingan

itin Page 30 of 37 - Engrega de integridad Submission ID trn:oid:::1:3152397540
¢



z"-.l turnitin Page 31 of 37 - Engrega de integridad Submission ID trn:oid:::1:3152397540

dengan palpasi rektal. Selain itu karena keadaan petugas yang kelelahan di
lapangan sehingga tidak dapat mendeteksi kebuntingan dengan baik dan menjadi
menjadikan deteksi kebuntingan dengan palpasi rektal tidak tepat.

Prosentase ketepatan diagnosa kebuntingan dengan menggunakan palpasi

rektal dapat diketahui sebagai berikut,

Jumlah kelahiran

Calving Rate (CR) = - X100 %
Jumlah sapi bunting
83 ekor
= X 100 %
89 ekor

=93,25%

Dari hasil perhitungan didapat presentase CR sebesar 93,25 % angka ini
menunjukkan presentasi CR yang baik. Calving rate yang dianggap baik biasanya
mencapai atau melebihi 85% hingga 90%. Artinya, sekitar 85% hingga 90% dari
sapi betina yang disuntik atau dibuahi berhasil melahirkan anak hidup dalam satu

periode reproduksi (Kusumawati et al., 2014).
4.2 Pembahasan

Dari perbandingan data pemeriksaan kebuntingan pada bulan Agustus 2024 dan
data kelahiran pada bulan Januari 2025 dapat diperkirakan dalam ketepatan
mendiagnosa dengan palpasi rektal sebesar 93,25 %.

Palpasi rektal merupakan metode pemeriksaan kebuntingan yang
sederhana, praktis, dan mudah dilaksanakan. Metode ini sebagai alternatif untuk
mengetahui perkembangan fetus, umur kebuntingan, posisi fetus dan
memprediksi kelahiran. Sehingga dapat diketahui kondisi kebuntingan sapi dan

dapat mencegah kondisi gangguan reproduksi serta kematian embrio dini.
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Meskipun praktis dan mudah, metode pemeriksaan kebuntingan dengan
palpasi rektal hanya dapat dilakukan oleh petugas yang memiliki keahlian
tertentu seperti, pemeriksa kebuntingan dan dokter hewan. Pemeriksaan
kebuntingan mencakup penanganan ternak dalam jarak dekat, sehingga
membutuhkan tenaga ahli berpengalaman dalam melakukannya.

Keuntungan dari metode pemeriksaan kebuntingan dengan palpasi rektal
adalah tidak memakan biaya dan tenaga yang cukup lama, lebih praktis tidak
membutuhkan alat bantuan dan sering digunakan untuk mendeteksi kebuntingan.
Namun metode ini membutuhkan ketrampilan dan latihan yang intensif sehingga
petugas pemeriksa kebuntingan mampu mendiagnosa kebuntingan, sekaligus
menentukan umur kebuntingan, mengetahui posisi fetus dan memprediksikan
kelahiran. Dengan demikian maka dapat di prediksikan kondisi kebuntingan sapi,
sekaligus dapat mencegah kondisi gangguan reroduksi maupun gangguan
kelahiran pada sapi saat melahirkan. Dengan diketahuinya status kebuntingan
dalam waktu yang lebih cepat dan akurat, peternak dapat mengambil tindakan
lanjutan, seperti menyesuaikan pakan apabila induk bunting atau menjual
ternaknya apabila tidak bunting akibat infertilitas, sehingga peternak tidak akan
mengalami kerugian yang besar akibat biaya pemeliharaan yang dikeluarkan
pada sapi yang di inseminasi.

Sedangkan kekurangan dari metode pemeriksaan ini adalah pemeriksaan
kebuntingan dengan palpasi rektal yang tepat hanya pada umur kebuntingan
tua. Dari data tabel 5. dapat diketahui bahwa jumlah kelahiran sapi dibandingkan
dengan pemeriksaan kebuntingan umur £ 5 bulan memperlihatkan selisih 6 ekor
yang tidak bunting sehingga menunjukkan bahwa ketepatan pemeriksaan

kebuntingan dengan palpasi rektal lebih tepat pada usia kebuntingan tua.
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Pada pemeriksaan kebuntingan dengan palpasi rektal, tangan dimasukan ke
dalam pelvis atau tepian kranial pelvis bertulang dan dengan telapak tangan yang
membuka kebawah, kembali ke sisi lain dan keatas. Apabila tidak ada yang
teraba, uterus berada pada rongga pelvis. Biasanya serviks atau uterus teraba di
tepi pelvis pada hewan tua. Serviks yang keras dan terlokalisir pada lantai pelvis
atau di kranialnya. Corpus, cornua uteri dan ligamentum intercornualis pada
biforcatio uteri dapat dipalpasi pada hewan yang tidak bunting atau pada
kebuntingan muda. Ovarium dapat teraba di lateral dan agak kranial dari serviks.
Saat kebuntingan berkembang, ovarium tertarik kedepan, terutama ovarium yang
berhubungan dengan cornua bunting dan tidak terjangkau lagi pada kebuntingan
4 sampai 6 bulan. Uterus tidak bunting dan normal pada sapi dara dan pada sapi
yang sudah beranak masing-masing mempunyai diameter 1,25 sampai 2 cm dan
2,5 sampai 6,5 cm dan panjang 15 sampai 20 cm dan 20 sampai 30 cm. Uterus
biasanya lunak, dapat diketuk dan dikendur dengan sedikit ketegangan pada
permulaan kebuntingan.

Saat birahi atau bila dirangsang uterus akan menegang. Pada akhir estrus
dan permulaan proestrus, satu sampai dua hari sesudah ovulasi, uterus
berdinding tebal dan oedematous. Sering kali 20, 40 atau 60 hari sesudah
konsepsi, uterus dapat menjadi sangat tegang bersamaan dengan aktivitas
folikuler pada ovarium, walaupun terdapat suatu korpus luteum normal
(Toilihere, 1993).

Mulai usia kebuntingan 4 bulan, dapat dirasakan adanya denyutan dari arteri
uterinea media. Dengan semakin bertambahnya usia kebuntingan, denyutan akan
berubah menjadi desiran yang kekuatannya semakin meningkat (Susanto, 2010).

Pasokan utama darah untuk uterus sapi bunting masuk melalui arteria uteri
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yang jauh meningkat seiring dengan progres kebuntingan. Pembuluh tersebut
dapat teraba oleh tangan jika diarahkan lateral menuju poros ilium. Pembuluh
tersebut juga dapat digerakkan dengan bebas. Pembesaran arteria uteri, ipsilateral
terhadap kornua uteri sapi bunting, di mana terdeteksi setelah 80 hingga 90 hari
kebuntingan.Pada sekitar 120 hari kebuntingan, aliran darah dalam arteri
meningkat ke titik di mana aliran darah teraba sebagai sensasi berdesir, juga
disebut dengan fremitus. Pada tujuh sampai delapan bulan kebuntingan, fremitus
kadang pula teraba pada sisi kornua uteri sapi yang tidak bunting.

Fetus dapat teraba dengan palpasi pada saat amnion mulai berkurang (65-
70 hari) hingga akhir kebuntingan. Namun pada induk sapi berukuran besar, fetus
teraba selama pertengahan kebuntingan (empat setengah hingga enam setengah
bulan). Fetus lebih banyak teraba selama kebuntingan dini pada umur kebuntingan
dua sampai empat bulan.

Pertumbuhan maksimum dari fetus terjadi pada satu bulan hingga satu
setengah bulan terakhir kebuntingan dan perkiraan prediksi status kebuntingan
tergantung pada pengalaman pemeriksa serta posisi dari fetus. Pada umur
delapan bulan kebuntingan, bagian fetus (kaki dan kepala) teraba dalam rongga
panggul (pelvic cavity) atau dari kranial hingga ke pinggir panggul (pelvic brim).
Palpasi pada ekstremitas fetus menjadi bukti yang cukup untuk diagnosa
kebuntingan uterus normal.

Deteksi kebuntingan secara dini selain dengan teknik palpasi rektal juga
dapat dilakuan dengan pemeriksaan Ultrasonografi (USG). USG dapat digunakan
untuk mendeteksi kebuntingan secara dini yakni menggunakan probe yang dapat
mendeteksi adanya perubahan di dalam rongga abdomen yakni bentuk dan

ukuran dari comua uteri. Alat ini dapat juga digunakan untuk mendeteksi adanya
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gangguan reproduksi, kematian embrio dini, jenis kelamin pedet maupun
abnormalitas pedet, akan tetapi harganya cukup mahal dan memerlukan operator
yang sudah terlatih.

Teknik ultrasonografi prinsipnya berdasarkan aplikasi gelombang suara
frekuensi tinggi (ultrasound) yang dipantulkan dari suatu transducer (transduser,
probeatau scanner) dan diterima kembali oleh transduser tersebut berdasarkan
sifat ekhogenik (memantulkan) maupun non-ekhogenik (tidak memantulkan)
gelombang ultra suara. Pantulan akan diubah menjadi impuls listrik yang
ditayangkan sebagai imej noktah-noktah cerah (bright dots) pada layer monitor
(Beal, 2003). Alat ini dapat mendeteksi adanya perubahan bentuk dan ukuran
cornua uteri. Pemeriksaan kebuntingan menggunakan alat ultrasonografi ini
dapat dilakukan pada usia kebuntingan 20-22 hari, namun lebih jelas pada usia
kebuntingan diatas 30 hari (Feradis, 2010).

Diagnosa kebuntingan juga dapat dilakukan secara hormonal. Cara ini
dilakukan dengan pengukuran plasma progesterone antara hari ke 18-24 setelah
dikawinkan atau insenminasi. Prinsip dari cara ini adalah sapi-sapi yang tidak
bunting pada hari ke 18, corpus luteumnya akan mengalami kemunduran,
sehingga kadar progesteronnya rendah. Tetapi sebaliknya, pada sapi bunting
corpus luetum tidak mengalami kemunduran sehingga kadar progesterone dalam
darah tetap tinggi (Nur, 2011).

Progesteron adalah hormon steroid yang terdiri 21 atom karbon dan
merupakan substansi intermedia sintesa androgen, estrogen dan Kkortison
Progesteron disintesa oleh ovarium, korteks kelenjar adrenalis dan plasenta serta
testis Ovarium merupakan tempat produksi progesteron yang paling banyak,

terutama pada bagian folikel, sel-sel ovarium dan korpus luteum(Parker and
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Mathis, 2002). Korpus luteum adalah jaringan ovarium yang paling banyak
menghasilkan progesteron. Korpus luteum dipertahankan dan dibawah pengaruh
luteotropic hormone (LTH) (prolaktin) dari adenohipofisa. Sel-sel lutein
menghasilkan progesteron yang sangat esensial sepanjang masa kebuntingan
pada sapi (Oliveira et al., 2002). Progesteron memiliki efek pada perkembangan
folikel yang lebih jelas (Berischa et al., 2002). Fungsi utama progesteron adalah
memelihara kebuntingan dengan jalan menghambat kontraksi uterus dan
memacu perkembangan kelenjar di endometrium (Spencer and Bazer, 2002).
Progesteron berfungsi dalam proses implantasi, mempertahankan dan
memelihara kebuntingan, menstimulasi kelenjar susu, dan mempengaruhi
pertumbuhan dan perkembangan embrio selama kebuntingan. Progesteron juga
menghambat pelepasan LH dan FSH. Hormon LH dan FSH akan merangsang
perkembangan akhir dan pematangan folikel (Berischa and Schams, 2002).
Selanjutnya, Spencer and Bazer (2002) menyatakan, bahwa progesterone
berfungsi menyiapkan uterus untuk implantasi dan memelihara kebuntingan
dengan meningkatkan sekresi glandula endometrium dan menghambat motilitas
uterus. Progesteron memiliki arti penting dalam siklus estrus, sehingga dapat
digunakan untuk deteksi estrus, pemeriksaan kebuntingan dan kondisi patologis,
misalnya adanya anestrus, kista korpus luteum dan abnormalitas fungsi ovarium

yang lain (Benvei et al., 2002).
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Metode deteksi kebuntingan dengan melakukan palpasi rektal dianggap
merupakan cara yang paling efektif serta tidak memakan banyak biaya dan banyak
tenaga kerja. Ketepatan mendiagnosa kebuntingan dini pada sapi potong di Desa
Kalisat Kecamatan Kalisat Kabupaten Jember dan dapat di lakukan pada umur £ 5 bulan
kebuntingan dengan tingkat keberhasilan 93,25 %.

5.2 Saran

1. Penambahan tenaga trampil dalam pelaksanaan pemeriksaan kebuntingan
dengan palpasi rektal sehngga diharapkan dapat meningkatkan ketepatan
dalam diagnosa kebuntingan.

2. Perlu dilakukan perbaikan sistem manajemen reproduksi termasuk deteksi estrus,
diagnosa kebuntingan dan kelahiran menggunakan teknik medik reproduksi seperti

eksplorasi rektal dan Teknik ultrasonografi.
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